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LAMPIRAN I 

WAWANCARA 

Informasi mengenai ritus piong dalam skripsi ini dikumpulkan melalui 

wawancara. Narasumber yang diwawancarai adalah orang-orang yang tersebar di 

berbagai kampung di wilayah Halehebing. Narasumber dipilih berdasarkan 

tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka tentang upacara adat khususnya 

upacara piong. Narasumber yang diwawancarai merupakan tokoh adat dan tokoh 

masyarakat yang dianggap paling paham mengenai ritus piong. Ada beberapa 

tokoh masyarakat dan tokoh adat yang mengetahui sejarah masyarakat 

Halehebing secara lengkap. Namun, sangat disayangkan bahwa mereka telah 

meninggal. 

Penulis mengunjungi rumah masing-masing narasumber guna 

mewawancarai mereka. Penulis telah menyiapkan beberapa pertanyaan penuntun 

agar informasi mengenai masyarakat Halehebing dan ritus piong dapat diperoleh 

secara lebih lengkap dan lebih terarah. Selain itu, penulis menggunakan bahasa 

Sikka agar semua narasumber lebih memahami pertanyaan yang dilontarkan 

sehingga jawaban yang diberikan dapat sesuai dengan pertanyaan. 

Beberapa pertanyaan wawancara yang digunakan penulis: 

• Bagaimana asal-usul masyarakat Halehebing? 

• Apa arti Hale dan Hebing? 

• Bagaimana asal mula pemberian nama Hale dan Hebing? 

• Apakah Ama Pu adalah kepercayaan asli masyarakat Halehebing atau 

kepercayaan yang diperkenalkan oleh pastor-pastor SVD? 

• Bagaimana tradisi pernikahan di wilayah Halehebing? 

• Bagaimana masyarakat Halehebing membedakan tumbuhan obat dan 

tumbuhan beracun? 
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• Apakah masyarakat Halehebing mempunyai tarian khusus yang berbeda 

dengan masyarakat lain? 

• Apa itu ritus piong? 

• Apa makna ritus piong? 

• Apa tujuan ritus piong? 

• Apa saja yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan ritus piong? 

• Mengapa ritus piong harus dilaksanakan ketika hendak membuat sebuah 

acara? 

• Siapa saja yang boleh melaksanakan upacara piong? Apakah wanita 

diperbolehkan melaksanakan upacara piong?  

• Apa itu watu mahang? 

• Apakah ada hukuman jika orang tidak atau salah melaksanakan upacara 

piong? 

• Apa saja yang disampaikan dalam upacara piong? 

• Apakah ada ritual yang mirip dengan upacara piong? 
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LAMPIRAN II 

 

POTRET UPACARA PIONG 

 

 

 


